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ABSTRAK: Officials affairs of SMPN 4 Pacitan proccesses any kinds of data by using Microsoft Word 
nd conventionally notes them in ledger. Nowdays, by using these two ways, it is rather obstructed to 
take input and look for one of official’s data because it takes much time. 
From these backgrounds, the writerformulated that SMPN 4 Pacitan official data proccessing s 
still conventionally proccessed. And, how to produce an informatian system to proccess the data of 
SMPN 4 Pacitan officials by applying Data Base concept to get fast and accurate information? 
In this writing, the writer limits the problems only in the use of PHP Software and MySQL Data 
Base and also SMPN 4 Pacitan as place of the writing. The product of this writing is to make admin 
easier operating this information system. Since, it has charming and good looking and also simple fast 
and accurate data recording, admin will be easier finding one of official data. 
Keyword : Information System Official Data 
 
ABSTRAK: Bagian kepegawaian di SMP N 4 PACITAN melakukan proses pengolahan data dengan 
menggunakan Microsoft Word dan pencatatan secara konvensional ke dalam buku besar. Dan 
dengan sistem itu laporan kepegawaian menjadi terhambat, untuk penginputan dan mencari data 
salah satu pegawai membutuhkan waktu yang lama. 
Dari latar belakang tersebut diatas, penulis merumuskan bahwa proses pengolahan data 
pegawai di SMP N 4 Pacitan dalam masih menggunakan cara yang konvensioanal. Kemudian, 
bagaimana menghasilkan Sistem Informasi untuk mengolah data pegawai dengan menerapkan 
konsep basis data untuk mendapatkan informasi yang lebih cepat dan akurat? 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada menggunakan software PHP dan 
MySQL sebagai databasenya dan juga SMP Negeri 4 Pacitan sebagai tempat penelitiannya, agar 
lebih terarah dan terperinci dalam pembahasannya. Hasil dari sistem informasi ini adalah memberikan 
kemudahan admin dalam mengoperasikan sistem informasi tersebut. Keunggulan dari sistem 
informasi ini adalah tampilan yang menarik, sederhana, pencatatan yang cepat dan akurat. Dengan 
demikian admin akan mudah mencari data salah satu pegawai. 
Kata Kunci: Sistem Informasi Data Pegawai 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia akan informasi 
memacu cepatnya perkembangan teknologi di 
bidang informasi dan telekomunikasi. 
Kemajuan teknologi yang semakin meningkat 
di dukung dengan sarana dan prasarana yang 
memadai, membuktikan bahwa kini informasi 
telah menjadi kebutuhan pokok dalam 
kehidupan manusia. Sistem Informasi dan 
teknologi informasi dalam hal ini berfungsi 
sebagai pendukung untuk mengambil 
keputusan yang tepat berdasarkan informasi 
yang tersedia. 
Pengelolaan informasi dengan komputer 
umumnya memiliki jumlah yang besar dari segi 
data yang dikelola, dan juga memerlukan 
perangkat-perangkat pendukung denga biaya 
pengelolaan dan perawatan yang besar, tetapi 
informasi yang dihasilkan lebih akurat, cepat 
dan efisien. 
Dalam melakukan tugasnya bagian 
kepegawaian di SMP N 4 PACITAN 
melakukan proses pengolahan data dengan 
menggunakan Microsoft Word dan pencatatan 
secara konvensional ke dalam buku besar. 
Dan dengan sistem itu laporan kepegawaian 
menjadi terhambat, untuk penginputan dan 
mencari data salah satu pegawai 
membutuhkan waktu yang lama. 
Mengingat begitu pentingnya informasi 
tentang pegawai maka diperlukan suatu sistem 
yang dapat mengelola data-data pegawai 
dengan baik sehingga memudahkan dalam 
menyediakan informasi tentang data-data 
pegawai secara cepat dan akurat. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Proses pengolahan data pegawai 
di SMP N 4 PACITAN masih 
dilakukan secara konvensional. 
2. Bagaimana menghasilkan Sistem 
Informasi untuk mengolah data 
pegawai dengan menerapkan 
konsep basis data untuk 
mendapatkan informasi yang lebih 
cepat dan akurat? 
 
1.3 Batasan Masalah 
a. Software yang digunakan adalah PHP 
dan Data base yang digunakan 
adalah MySQL 
b. Tempat penelitian di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri  4 
Pacitan 
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1.4 Tujuan Dan Penelitian 
a. Tujuan : 
Menghasilkan Sistem Informasi (SI) 
kepegawaian yang lebih cepat dan 
akurat yang akan digunakan pada 
SMP N 4 PACITAN. 
b. Manfaat :  
Membantu bagian kepegawaian dalam 
melakukan proses  pengolahan data 
pegawai 
 
2.1 Sistem 
Sistem pada dasarnya adalah 
sekelompok unsur yang erat hubungannya 
satu dengan yang lain, yang berfungsi 
bersama- bagian terpadu sistem yang 
bersangkutan. Unsur-unsur sistem berhungan 
erat satu dengan yang lain dan sifat serta 
kerjasama antar unsur sistem tersebut 
mempunyai bentuk tertentu. Gordon B.Davis 
dalam bukunya menyatakan, sistem bisa 
berupa abstrak atau fisis. Sistem abstrak 
adalah susunan yang teratur dari gagasan-
gagasan yang saling bergantung.(Sutabri tata, 
2001) 
 
2.2 Informasi 
Informasi adalah hasil analisis dan 
sintesis terhadap data. Dengan kata lain, 
informasi dapat dikatakan sebagai data yang 
telah terorganisasikan ke dalam bentuk yang 
sesuai dengan kebutuhan seseorang dalam 
suatu informasi. (Abdul Kadir, 2005) 
Encycllopedia of Computer Science and 
Enginering, definisi standar Informasi adalah 
data yang digunakan dalam pengambilan 
keputusa. Alasannya adalah bahwa informasi 
bersifat relatif; relatif pada terhadap situasi, 
relatif terhadap waktu saat keputusan diambil, 
juga relatif terhadap pembuatan keputusan 
dan bahkan juga terhadap latar belakang 
pengambilan keputusan. Hal senada 
diungkapkan oleh McDonough, sebagaimana 
diungkapkan oleh Everest.(Ramon A.Mata-
Toledo, Ph.D,2002) 
Sumber Informasi adalah data. Data 
adalah kenyataan yang menggambarkan suatu 
kejadian dan kesatuan kenyataan. Kejadian-
kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat 
tertentu (Sutabri Tata, 2001) 
 
2.3 Sistem Informasi 
Sistem dapat didefinisikan dengan 
pendekatan prosedur dan dengaan 
pendekatan komponen. Dengan pendekatan 
prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan dari prosedur-prosedur yang 
mempunyai tujuan tertentu. Dengan 
pendekatan komponen, sistenm dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Contoh sistem yang 
didefinisikan sebagai kumpulan dari perangkat 
lunak dan perangkat keras. (Jogiyanto, 2005)   
Sistem Informasi merupakan suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial 
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan.(Sutabri tata, 2001) 
 
2.4 Data 
Data adalah nilai yang dibutuhkan dalam 
aplikasi. Kita dapat menentukan jenis data 
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 
Pemilihan jenis data yang tepat akan berguna 
untuk menghemat memori, meningkatkan 
kecepatan proses, ketelitian dalam 
perhitungan dll. (Abdul Razaq,2004) 
Data adalah fakta mengenai objek, 
orang dll. Data dinyatakan dengan nilai (angka, 
deretan karakter atau simbol). Data adalah 
jantung DBMS. Sejumlah penulis 
menggunakan data untuk menyatakan nilai-
nilai yang secara aktual terkandung dalam 
basis data, sedangkan informasi digunakan 
untuk menyatakan makna nilai ketika dipahami 
oleh pengguna.(Abdul Kadir,2005) 
 
2.5 Basis Data 
Chou mendifinisikan basis data sebagai 
kumpulan informasi bermanfaat yang 
diorganisasikan ke dalam tatacara khusus. 
Menurut Fabbri dan Schwab basis data adalah 
sistem berkas terpadu yang dirancang 
terutama untuk meminimalkan pengulangan 
data. Menurut Date basis data dapat dianggap 
sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data 
terkomputerisasi.(Abdul Kadir,2005) 
 
2.6. DAD 
Salah satu komponen dalam pembuatan 
pemodelan sistem adalah Diagram Alir Data 
(DAD). DAD merupakan alat yang biasa 
dipakai untuk mendokumentasikan proses 
dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-
fungsi di dalam sistem, cara menggunakan 
informasi yang tersimpan dan pemindahan 
informasi antar fungsi di dalam sistem. (Abdul 
Kadir, 2005) 
Diagram konteks adalah DAD yang 
memperlihatkan sistem sebagai sebuah 
proses. Tujuan diagram konteks adalah 
memberikan pandangan umum sistem. 
Diagram konteks menggambarkan suatu 
sistem yang berinteraksi dengan 
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lingkungannya secera sangat sederhana dan 
umum. Ada pihak luar yang memberi masukan 
dan ada pihak yang menerima keluaran 
sistem. Diagram konteks menyoroti sejumlah 
karakteristik penting sistem, yaitu Terminator 
(entitas), data masuk dan data keluar, 
penyimpanan data (data store), dan batasan. 
Yang termasuk dalam terminator adalah 
kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain 
dimana sistem melakukan komunikasi. Data 
masuk yaitu data yang diterima sistem dari 
lingkungan dan harus diproses dengan cara 
tertentu. Data keluar yaitu data yang dihasilkan 
sistem dan diberikan ke dunia luar. 
Penyimpanan data yaitu data yang digunakan 
bersama antara sistem dengan intensitas. Hal 
ini berarti pembuatan simbol data store dalam 
diagram konteks dibenarkan, dengan syarat 
simbol tersebut merupakan bagian dari dunia 
diluar sistem. Batasan diagram konteks 
digunakan untuk menggunakan ruang lingkup 
antara sistem dengan lingkungannya. (Abdul 
Kadir, 2005) 
 
2.7.1 PHP 
PHP adalah bahasa server-side 
scripting yang menyatu dengan HTML untuk 
membuat halaman web yang dinamis. Maksud 
dari server-side scripting adalah sintaks dan 
perintah-perintah yang diberikan akan 
sepenuhnnya dijalankan di server tetapi 
disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan 
web ini merupakan kombinasi antara PHP 
sendiri sebagai bahasa pemrograman  dan 
HTML sebagai pembangunan halaman web. 
(Bimo Sunarfrihantono, 2003) 
PHP merupakan Basis Skrip yang 
digunakan untuk membuat halaman web yang 
dinamis. PHP bersifat open source produk. 
Pengguna dapat mengubah source code dan 
mendistribusikannya secara bebas serta 
diedarkan secara gratis.(Arief Ramadhan, 
2005) 
 
2.7.2 MySQL 
SQL adalah bahasa standar yang 
digunakan untuk mengakses database server. 
Bahasa pada awalnya dikembangkan oleh 
IBM, namun telah diadopsi dan digunakan 
sebagai standar industri. Dengan 
menggunakan SQL, proses akses database 
menjadi lebih user-friendly, dibandingkan 
dengan menggunakan dBASE atau Clipper 
yang masih menggunakan perintah-perintah 
pemrograman. (Bimo Sunarfrihantono, 2003)   
MySQL merupakan sistem manajemen 
database. Database merupakan struktur dari 
penyimpanan data. Untuk menambah, 
mengakses dan memproses data yang 
disimpan dalam sebuah database komputer 
maka diperlukan sistem menejemendatabase 
seperti MySQL Server. (Andi, 2006) 
MySQL merupakan sistem manajemen 
database terhubung (relational database 
manajemen system). Database terhubung 
menyimpan data pada tabel-tabel terpisah. Hal 
tersebut akan menambah kecepatan dan 
fleksibelitasnya. Kata SQL pada MySQL 
merupakan singkatan dari Struktured Query 
Language. SQL merupakan bahasa standar 
yang digunakan untuk mengakses database 
dan ditetapkan oleh ANSI/ISO SQL 
Standart.(Andi, 2006) 
 
2.7.3 Dreamwever 
Macromedia Dreamwever MX adalah 
program aplikasi profesional untuk mengedit 
HTML secara visual dan mengolah Website 
serta pages. Karena tampil secara visual, 
program aplikasi Macromedia Dreamwever MX 
mudah untuk dioperasikan. Program ini 
menyediakan banyak perangkat yang dapat 
meningkakan kemampuan user di dalam 
membuat Web. (Andi, 2004) 
Program aplikasi Macromedia 
Dreamwever MX menyertakan banyak 
perangkat yang berkaitan dengan pengkodean 
dan fitur seperti HTML, CSS, JavaScript 
Reference dan JavaScript Debugger. Selain itu 
program aplikasi ini juga memungkinkan 
pengeditan Javascript, XML dan dokumen teks 
lainnya secara langsung, yaitu dengan 
menggunakan fasilitas Code Editors. (Andi, 
2004) 
Fitur-fitur pengeditan yang ditampilkan 
secara visual oleh Macromedia Dreamwever 
MX dapat mempercepat penambahan desain 
dan fungsi pada ahalaman Web tanpa harus 
menuliskan satu baris kode. Semua elemen di 
dalam site dapat ditampilkan dan di-drag dari 
panel-panel (yang terdapat di dalam 
Macromedia Dreamwever MX) ke dalam 
dokumen secara langsung dan cepat. Program 
aplikasi Macromedia Dreamwever MX dapat 
mengimpor image atau movie yang dibuat 
dengan program aplikasi lainnya, seperti 
Macromedia Flash, Macromedia Fireworks 
ataupun Macromedia Director. (Andi, 2004) 
 
2.8 TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh  
Weli (2006)  dengan judul Tinjauan Teoritis 
Tentang Migrasi Sistem Informasi 
Akuntansi Pendekatan Relasional Ke 
Pendekatan Objek, bahwa dari proses migrasi 
yang dilakukan pada sistem penjualan terlihat 
bahwa rancangan dalam pendekatan 
relasional database dapat digunakan untuk 
pendekatan objek, hal ini disebabkan karena 
masing-masing pendekatan sebenarnya 
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memiliki atribut data yang sama, hanya saja 
dalam pendekatan objek setiap data telah 
dibungkus sedemikian bersama dengan kelas 
objeknya sehingga saat implementasi, data 
dan aplikasi telah melebur menjadi satu 
kesatuan, tidak seperti pada pendekatan data 
yang memisahkan data dengan aplikasinya. 
Berdasarkan karakteristiknya keunggulan 
pendekatan objek adalah dapat meningkatkan 
efisiensi aplikasi karena sifatnya yang dapat 
diwariskan (digunakan kembali untuk objek 
lainnya) khususnya untuk sistem yang besar 
dan kompleks, selain itu karena model yang 
dinamis model ini tepat untuk sistem yang real 
time.Selain itu dalam dunia pemrograman 
konsep objek ini telah digunakan secara luas 
terbukti dengan banyaknya bahasa 
pemrogram yang berbasis objek. Keterbatasan 
pendekatan objek adalah kurangnya 
pengenalan mengenai pendekatan yang relatif 
baru dikalangan akuntansi, walaupun untuk 
kalangan IT hal ini tidaklah demikian. 
Pengenalan terhadap pengembangan sistem 
berorientasi objek tidak sepopuler pendekatan 
relasional. Untuk itu sebagai penutup tulisan ini 
penulis menyarankan untuk memperkenalkan 
pendekatan objek dalam perkuliahan yang 
berhubungan dengan sistem informasi 
akuntasi seperti misalnya untuk matakuliah 
analisis dan disain sistem dan juga sistem 
manajemen database untuk mahasiswa 
akuntansi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan Weli 
(2006), penulis merancang sistem untuk 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pacitan 
yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas kerja. 
Agustinus Noertjahyana, Andre Julius, 
Adi Wibowo (2006) juga pernah melakukan 
penelitian dengan judul Sistem Lelang 
Barang Berbasis Web Pada Organisasi, 
dengan mengembangkan sistem lelang 
berbasis web, maka dapat mempermudah 
kegiatan suatu organisasi dalam mengelola 
inventaris, infrastruktur yang ada di dalam 
suatu organisasi dapat lebih dimaksimalkan 
penggunaannya.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
Agustinus Noertjahyana, Andre Julius, Adi 
Wibowo (2006), penulis merancang sistem 
untuk Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 
Pacitan yang diharapkan dapat mempermudah 
dalam mengelola data. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Audyati Gany, Sofyan (2006) dengan judul 
Pencarian Data Buku Di Perpustakaan 
Berbasis PHP, bahwa dengan program 
fasilitas pencari data buku berbasis PHP 
pengguna bisa mendapatkan informasi 
mengenai satu judul buku tanpa harus pergi 
ketempat penyimpanan buku, bagi admin 
program tersebut membantu didalam 
melakukan pendataan dan inventarisasi buku, 
melalui fasilitas ini selain mengetahui informasi 
mengenai satu judul buku, pengguna 
perpustakaan pun dapat berinteraksi dengan 
pengguna lain dengan cara memberikan 
opininya mengenai kualitas satu judul buku 
yang terlihat dalam tampilan ratingnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
Audyati Gany, Sofyan (2006), penulis 
merancang sistem untuk Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 4 Pacitan untuk mendapatkan 
informasi tentang data pegawai tetap. 
 
3.1 Analisis Masalah 
Adapun permasalahan yang dihadapi 
oleh Sekolah Dasar Al-Muhajirin berdasarkan 
hasil wawancara dengan pihak yang terkait 
adalah sebagai berikut : 
Pertanyaan : Sistem apa yang anda 
gunakan dalam Pengolahan Data    
Kepegawaian pada SMP N 4 PACITAN saat 
ini? 
Jawab : Sistem yang kami gunakan 
saat ini Pengolahan data kepegawaian yang 
dilakukan di SMP N 4 PACITAN saat ini masih 
melakukan pencatatan secara konvensional 
yaitu masih menggunakan microsoft word dan 
pencatatan ke dalam buku besar. 
Pertanyaan : Permasalahan apa yang anda 
hadapi dengan sistem tersebut? 
Jawab : Dengan menggunakan sistem 
ini laporan kepegawaian di SMPN 4 ini menjadi 
terhambat, dan laporan kepegawaian menjadi 
terhambat, untuk penginputan dan mencari 
data salah satu pegawai membutuhkan waktu 
yang lama. 
Pertanyaan : Solusi apa yang anda lakukan 
sejauh ini? 
Jawab : Untuk sejauh ini kami masih 
menggunakan sistem tersebut karena dari 
pihak sekolah belum mempunyai sistem 
informasi untuk mengganti sistem informasi 
yang lama 
Pertanyaan : Harapan apa yang anda 
inginkan agar permasalahan SMPN 4 ini dapat 
terselesaikan? Jawab : Kami menginginkan 
sebuah sistem informasi kepegawaian yang 
lebih cepat dan akurat. 
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3.2 Kerangka Masalah 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Masalah 
 
3.3.1 Diagram Konteks 
 
lap data pelatihan pegawai
lap data gaji
laporan data cuti peg
laporan data pegawai
lap pelatihan guru
lap data gaji pegawai
lap data cuti pegawai
lap data pegawai
hapus data pelatihan
hapus cuti peg
hapus data gaji peg
hapus data peg
edit cuti pegedit pelatihan peg
edit data cuti
edit data peg
lap data pelatihan peg
input data pelatihan
lap cuti peg
input cuti peg
lap gaji peg
input gaji peg
lap data peg
input data peg
gol gaji
input gol gajilap status peg
status peg
gol peg
input gol peg
lap jabatan peg
input jabatan peg
1
sistem informasi data pegawai
admin
pegawai kepala 
sekolah
 
Gambar 2. Diagram Konteks 
 
3.3.2 DFD level 1 Proses Data Pegawai 
 
ambil data diklat
data diklat
ambil data cuti
data cuti
data gaji peg
data gaji
lap dat peg
data pegawai
lap data gol gaji
data golongan gaji
lap data status peg
data status peg
lap data golongan
data golongan
lap data jabatan
data jabatan
hapus data peg
nput data pelatihan
lap data pelatihan pegawai
lap pelatihan guru
lap data gaji pegawai
lap data cuti pegawa
lap data pegawai
hapus data pelatihan
hapus cuti peg
hapus data gaji peg
edit cuti peg
edit pelatihan peg
edit data cuti
edit data peg
p data pelatihan peg
laporan data cuti peg
lap cuti peg
input cuti peg
lap data gaji
lap gaji peg
input gaji peg
laporan data pegawailap data peg
input data peg
gol gajiinput gol gaji
lap status peg
status peg
gol peg
input gol peg
lap jabatan peginput jabatan peg
admin
kepala se
kolahpegawai
1
preses data jab
atan
2
proses golonga
n peg
3
proses status
4
proses golonga
n gaji
5
input data peg
awai
6
proses data gaj
i
7
proses data cuti
8
proses data pel
atihan
1 tbl jabatan
2tbl golongan peg
3 tbl status peg
4tbl golongan gaji
5 tbl pegawai
6 tbl gaji
7 tbl cuci
8
tbl diklat pegawa
i
Gambar 3.  DFD level 1 (proses data pegawai) 
 
 
 
 
 
3.3.3 DFD level 2 proses gaji pegawai 
 
ambil data gaji hapus
ambil data gaji
edit gaji
data gaji peg
data gaji
lap data gaji pegawai
hapus data gaji peg
lap data gaji
lap gaji peg
input gaji pegadmin
pegawai
kepala se
kolah
6 tbl gaji
1
input data gaji
2
proses edit
3
proses hapus
 
Gambar 4. DFD level 2 proses gaji pegawai 
 
3.3.4 DFD level 2 proses cuti pegawai 
 
lap cuti pegawai
hapus cuti
insert edit cuti
ambil data cuti
data cuti
hapus cuti peg
edit data cuti
laporan data cuti peg
lap cuti peg
input cuti pegadmin
pegawai
7 tbl cuti
1
input cuti
2
proses edit cuti
3
proses hapus c
uti
pimpinan
 
Gambar 5. DFD level 2 proses cuti pegawai 
 
3.3.5 DFD level 2 proses diklat pegawai 
 
ambil data diklat
lap data diklat
data diklat
input data pelatihan
lap pelatihan guru
hapus data pelatihan
edit pelatihan peg
lap data pelatihan pegadmin
kepala se
kolah
8
tbl diklat pegawa
i
1
input diklat
2
proses edit dikl
at
3
proses hapus di
klat
pegawaii
 
Gambar 6. DFD level 3 Proses Diklat Pegawai 
 
3.3.6 Alur Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Alur Sistem 
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3.3.7 Relasi Antar Tabel 
 
 
Gambar 8. Relasi Antar Tabel 
 
3.3.8 Entitas Relationship Diagram 
 
 
Gambar 9. Entitas Relationship Diagram 
 
3.3.9 Desain Struktur Tabel 
Tabel 1. Rancangan Tabel cuti pegawai 
 
Nama Tabel   :   Cuti Pegawai 
 Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data cuti 
pegawai 
Medan Kunci :   Id_cuti 
 
Keterangan : 
1,2,3 : cut : Inisial 
4,5 : 01 : No urut 
 
Tabel 2. Rancangan Tabel Departemen 
 
   Nama Tabel : Departemen 
Fungsi Tabel : Untuk  
 Medan Kunci : Id_unit 
 
Keterangan : 
1,2,3 : dep : Inisial 
4,5 : 01 : No urut 
 
Tabel 3. Rancangan Tabel Diklat Pegawai 
 
 
Nama Tabel  : Diklat 
Fungsi Tabel :Untuk 
Medan Kunci : Id_diklat 
 
Keterangan : 
1,2,3 : dik : Inisial 
4,5,6 : 001 : No urut 
Tabel 4. Rancangan Table gaji pegawai 
 
Nama Tabel : Gaji 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data gaji 
pegawai 
Medan Kunci : Id_gaji 
 
Keterangan : 
1 : G : inisial 
2,3,4 : 001 : No urut 
 
Tabel 5. Rancangan Tabel Golongan 
 
Nama Tabel : Golongan 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data gol 
Medan Kunci : Id_gol 
 
Keterangan : 
1,2,3 : gol : inisial 
4 : 1 : No urut 
 
Tabel 6. Rancangan Tabel Golongan Gaji 
Pegawai 
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Nama Tabel : Golongan Gaji 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan Data 
Golongan Gaji Pegawai 
Medan Kunci : Id_golongan_gaji 
 
1,2,3,4,5,6,7 : gol : inisial 
8,9 : 01 : No urut 
 
Tabel 7. Rancangan Tabel Jabatan 
 
Nama Tabel : Jabatan 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data 
jabatan pegawai 
Medan Kunci : Id_jabatan 
 
Keterangan : 
1,2,3 : jab : inisial 
 
Keterangan : 
 
4,5,6 : 001 : no urut 
 
Tabel 8. Rancangan Tabel Data Pegawai 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Tabel : Pegawai 
Fungsi Tabel :Untuk menyimpan data 
pegawai 
Medan Kunci : Id 
 
Keterangan : 
1,2,3 : peg : inisial 
4,5,6 : 001 : no urut 
  
Tabel 9. Rancangan Table Data Sekolah 
 
Nama Tabel : Sekolah 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data 
sekolah 
Medan Kunci : Id 
 
Keterangan : 
1,2,3 : sek : inisial 
5,6 : 21 : no induk  
 
Tabel 10 Rancangan Tabel Status Guru 
 
Nama Tabel : Status Guru 
Fungsi Tabel : Untuk menyimpan data 
status guru 
Medan Kunci : Id_status 
 
Keterangan : 
1,2,3 : sta : inisial 
4,5 : 01 : no urut 
 
3.3 Perancangan Form 
 
Gambar 15. Perancangan Form Login 
 
 
 
Gambar 16. Perancangan Form Menu Utama 
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Gambar 17. Perancangan Form Biodata 
Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Perancangan form Input Data 
Pegawai 
 
3.2 Tampilan Halaman Sistem 
 
Gambar 19. Halaman Form Login 
 
Gambar 20. Halaman Form menu Utama 
 
 
Gambar 21. Halaman Form Setup Data 
Sekolah 
 
 
Gambar 22. Halaman Form Input Data Guru 
 
 
Gambar 23. Halaman Form Laporan Data 
Guru 
 
Gambar 24. Tampilan Halaman Edit Dan 
Hapus Data Pegawai/Guru 
 
4.1 Kesimpulan 
1. Selama ini proses pencatatan data 
pegawai di Sekolah Menengah Pertama 4 
Pacitan masih menggunakan  Microsoft 
Word dan pencatatan secara konvensional 
ke dalam buku besar. Dan dengan sistem 
itu laporan kepegawaian menjadi 
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terhambat, untuk penginputan dan mencari 
data salah satu pegawai membutuhkan 
waktu yang lama. 
2. Setelah melakukan ujicoba terhadap 
pengolahan sistem informasi yang baru, 
admin mendapatkan kemudahan dalam 
mengoperasikannya karena disamping 
mempunyai tampilan yang bagus dan 
menarik, sistem ini juga sederhana. Dalam 
mencatat data pegawai  lebih cepat dan 
akurat,dan memudahkan admin dalam 
pencarian data salah satu pegawai. 
 
4.2. Saran 
1. Pengetahuan dasar dan teknis mengenai 
teknologi informasi yang digunakan 
kepada semua pihak di bagian 
kepegawaian agar nantinya 
pengembangan sistem informasi 
pengolahan data pegawai ini digunakan 
secara optimal. 
2. Dalam pembuatan Sistem ini masih 
sederhana dan banyak kekurangan, untuk 
itu perlu adanya pengembangan lebih 
lanjut agar sistem menjadi lebih. 
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